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Latar belakang

ERP adalah sebuah software yang menggabungkan dan mengotomatisasi data
dan beberapa business process dari suatu perusahaan atau organisasi. Menurut
teori informasi  organisasi, kinerja dari suatu system tergantung dari bagaimana
informasi  itu  diproses  dan  konteks  informasi  itu  didalam organisasi.  Dua  hal
mendasar  dari  teori  ini  adalah  interdepence dan  differentiation dari  sub  unit
organisasi  tersebut.  Karena  ERP mengabungkan  data  dan  proses  sekaligus,
teori ini berpendapat bahwa ERP akan sukses jika ketergantungan antar sub-
unit tinggi dan differentiation rendah.
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Metode

Penulis menggunakan metode kuisioner kepada 111 perusahaan manufaktur,
dan berfokus pada suatu sub-unit dalam organisasi.  pemrosesan data
menggunakan teknik regresi, dan mengajukan 6 hipotesis untuk dibuktikan.
Secara singkat diagram hipotesis dari kuisioner itu adalah:

   
Gambar 1.2

Dengan hipotesis sebagai berikut:
H1a:  dalam suatu pabrik, semakin besar  interdepent antara sub-unit semakin
tinggi efek ERP terhadap peningkatan koordinasi.
H1b: semakin tinggi interdepent semakin tinggi peningkatan task eficiency yang
dihasilkan oleh ERP.

H2a:  semakin  tinggi  differentiation semakin  rendah  efek  ERP  terhadap
peningkatan koordinasi
H2b:  semakin  tinggi  differentiation  semakin  rendah  efek  ERP terhadap  task
eficiency.

H3a: kostumisasi pada ERP mengurangi dampak negatif differentiation terhadap
peningkatan koordinasi.
H3b:  konstumisasi  ERP  mengurangi  dampak  negatif  differentiation terhadap
peningkatan task eficiency.

H4a: Semakin lama ERP diimplementasikan, semakin tinggi efek ERP terhadap
peningkatan koodinasi.
H4b: semakin lama ERP diimplementasikan semakin tinggi efek ERP terhadap
task eficiency.
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H5a:  Semakin  baik  kualitas  dari  data,  semakin  tinggi  efek  ERP  terhadap
peningkatan koordinasi.

H5b: Semakin baik kualitas dari data, semakin tinggi efek ERP terhadap task
eficiency. 

H6a:peningkatan efisiensi  antar unit,  mengakibatkan peningkatan keseluruhan
unit itu secara lokal.
H6b:  peningkatan  koordinasi  antar  sub-unit  mempengaruhi  peningkatan
keseluruhan unit itu secara lokal.
H6c:  peningkatan  kualitas  data  antar  sub-unit  mempengaruhi  peningkatan
keseluruhan unit secara lokal. 

 
 

Hasil

Setelah menggunakan rumus rumit disana sini dan juga dihitung kemungkinan
bias dari data yang diambil akhirnya didapat data-data sebagai berikut:

Gambar 1.3
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Gambar 1.4

Gambar 1.5

Dan suatu kesimpulan :
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Gambar 1.6

Kesimpulan

Penulis  Membagi  2 efek dari  tulisan ini  yaitu dari  sisi  akademis dan dari  sisi
praktisi system informasi. Dari sisi akademis tulisan ini menambah daftar tulisan
yang tertarik dengan OIPT. Dan juga tulisan ini mengisi ruang kosong dari teori
OIPT yang membahas differensiasi  dalam organisasi,  kesalahan desain  ERP
yang  gagal  memetakan  sub-unit  dalam  organanisasi  juga  perlu  untuk
dipertimbangkan.

Dari sisi praktisi system informasi tulisan ini menjawab “Will ERP pay off?”  dan
juga  membahas  efek  variasi  dari  satu  sub-unit  ke  sub-unit  yang  lain  dalam
kesuksesan implementasi ERP, kostumisasi ERP antara unit induk dengan unit
yang  lebih  dibawahnya,  dan  juga  efek  koordinasi  antar  sub-unit  akan
mempengaruhi koordinasi dan performansi dari unit itu secara local.
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